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I.  INTRODUCTION
Transformasi digital telah mengubah paradigma pengelolaan informasi pada berbagai
sektor, termasuk sektor pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
mendorong lembaga pendidikan untuk mengimplementasikan sistem informasi berbasis
web sebagai media yang mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data, mempercepat
penyampaian informasi, serta memperluas jangkauan layanan kepada masyarakat. Sistem
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informasi berbasis web tidak lagi hanya berfungsi sebagai media publikasi, tetapi telah
berkembang menjadi platform yang mendukung tata kelola institusi, transparansi
informasi, komunikasi dengan pemangku kepentingan, serta peningkatan kualitas
pelayanan Pendidikan[1].

Kemajuan teknologi internet memungkinkan informasi diakses secara real-time tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Dalam konteks pendidikan, website sekolah berperan sebagai
pusat informasi yang menyediakan berbagai layanan, seperti penyampaian pengumuman
akademik, profil sekolah, kegiatan siswa, prestasi, hingga layanan administrasi secara
daring. Implementasi sistem informasi berbasis web juga memberikan keuntungan berupa
efisiensi operasional, pengurangan penggunaan dokumen fisik, peningkatan akurasi
pengelolaan data, serta kemudahan dalam memperbarui informasi sehingga mendukung
proses pengambilan keputusan secara lebih efektif [2][3].

Meskipun demikian, transformasi digital pada sekolah-sekolah di wilayah pedesaan
maupun daerah berkembang masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak sekolah yang
masih mengandalkan media promosi konvensional, seperti brosur dan penyampaian
informasi secara langsung, sehingga penyebaran informasi menjadi terbatas dan kurang
mampu menjangkau masyarakat secara luas. Selain itu, pengelolaan informasi akademik
masih dilakukan secara manual sehingga sering menimbulkan keterlambatan pembaruan
informasi, rendahnya efektivitas komunikasi antara sekolah dan masyarakat, serta kurang
optimalnya pemanfaatan teknologi digital sebagai media pelayanan publik [4][5].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan website sekolah
sebagai media informasi. [6][7], [8], [9] mengembangkan portal website SMA Negeri 1
Sungailiat yang berfungsi sebagai media penyampaian informasi sekolah, promosi,
layanan komunikasi melalui fitur chat, serta penyediaan dokumen administrasi bagi calon
peserta didik baru. [1], [10], [11], [12], [13] Penelitian lain juga menunjukkan bahwa website
sekolah mampu meningkatkan aksesibilitas informasi dan citra institusi pendidikan
melalui penyediaan layanan informasi yang lebih cepat dan transparan. Akan tetapi,
sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada implementasi website sebagai
media publikasi informasi tanpa melakukan analisis terhadap kebutuhan pengguna,
optimalisasi manajemen konten sekolah, maupun integrasi layanan informasi yang sesuai
dengan karakteristik sekolah berbasis masyarakat di wilayah pedesaan. Ada beberapa
keterbaruan dalam penelitian ini masih terbatasnya kajian mengenai pengembangan sistem
informasi sekolah yang tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai
pusat layanan informasi terintegrasi yang mampu mendukung komunikasi antara sekolah,
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengimplementasikan sistem informasi berbasis web pada madrasah swasta di daerah
terpencil dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna lokal serta kemudahan
pengelolaan konten oleh administrator sekolah.

Pengembangan sistem informasi berbasis web yang dirancang secara khusus untuk
memenuhi kebutuhan operasional MTS Nurul Huda Kecamatan Pulau Panggung melalui
integrasi beberapa layanan dalam satu platform, meliputi pengelolaan profil sekolah,
publikasi berita dan kegiatan, penyampaian pengumuman akademik, galeri dokumentasi,
informasi penerimaan peserta didik baru, serta pengelolaan konten secara mandiri oleh
administrator. Sistem ini dirancang menggunakan pendekatan responsive web sehingga
dapat diakses melalui berbagai perangkat tanpa memerlukan aplikasi tambahan.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas penyebaran informasi
sekaligus memperkuat citra digital sekolah sebagai institusi pendidikan yang adaptif
terhadap transformasi teknologi. Permasalahan utama penelitian ini adalah belum
tersedianya media informasi digital yang mampu mendukung penyebaran informasi
secara cepat, akurat, dan mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan di MTS
Nurul Huda Kecamatan Pulau Panggung. Kondisi tersebut menyebabkan proses promosi
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sekolah, penyampaian informasi akademik, serta komunikasi dengan masyarakat belum
berjalan secara optimal sehingga berpotensi memengaruhi kualitas pelayanan pendidikan
dan penerimaan peserta didik baru.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi sekolah berbasis web yang mampu meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi, memperluas jangkauan promosi sekolah, serta
mendukung pelayanan akademik yang lebih efisien bagi administrator, guru, siswa, orang
tua, dan masyarakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi model
implementasi transformasi digital bagi madrasah swasta di wilayah pedesaan dalam
meningkatkan kualitas layanan informasi berbasis teknologi.

II. RESEARCH METHODS
2.1. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

[14] observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung di tempat penelitian guna memahami kondisi nyata
serta untuk menguji validitas rancangan penelitian yang digunakan. [15] Menurut
Tila et al. (2020), observasi pada dasarnya merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat fenomena yang menjadi
objek kajian secara sistematis dan terorganisir. Observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan menghadiri secara langsung tempat
penelitian guna mengamati aktivitas yang sedang berlangsung demi memperoleh
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pengumpulan data pada tahap observasi
ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada sekolah MTS Nurul Huda
Kecamatan Pulau Panggung, guna memperoleh data yang akurat serta dapat
melihat langsung kondisi objek penelitian.

2. Wawancara

[1] [16] wawancara adalah bentuk percakapan yang dilakukan secara terarah antara
dua pihak, di mana pewawancara bertugas menyampaikan pertanyaan, dan pihak
yang diwawancarai memberikan jawaban sesuai dengan topik yang dibahas.
wawancara adalah interaksi antara dua orang yang dilakukan dalam bentuk tanya
jawab guna saling bertukar informasi dan pemikiran, sehingga makna dari suatu
topik dapat dipahami secara lebih mendalam. Berdasarkan pernyataan diatas,
penulis melakukan wawancara secara langsung dengan pihak kepala sekolah
dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait tentang sejarah sekolah dan profil
sekolah serta struktur organisasi pada MTS Nurul Huda Kecamatan Pulau
Panggung.

3. Studi Pustaka
[17], [18] Studi pustaka adalah jenis penelitian yang tidak melibatkan pengamatan
langsung di lapangan, sehingga dalam pengumpulan data dilakukan dengan
menganalisis sumber-sumber informasi seperti artikel atau jurnal yang berkaitan
dengan topik yang serupa dengan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Studi pustaka adalah kegiatan mengumpulkan informasi dari berbagai
referensi seperti buku dan sumber lain yang memiliki keterkaitan dengan fokus dan
tujuan penelitian. Literatur tersebut digunakan sebagai bahan data yang nantinya
akan dianalisis oleh peneliti. Proses penelitian ini dilakukan dengan menghimpun
materi pustaka guna mendapatkan pengetahuan atau penjelasan yang bersifat
teoritis. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang bersumber dari
perpustakaan atau lembaga, yang mencakup karya ilmiah, jurnal, buku-buku, serta
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informasi. Studi pustaka dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber referensi
yang relevan melalui internet maupun literatur lainnya yang mendukung proses
penulisan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam serta informasi yang komprehensif terkait objek atau topik yang sedang
diteliti.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

[19], [20] [21] Metode yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
waterfall. Metode waterfall adalah salah satu teknik pengembangan sistem informasi yang
terstruktur dan berurutan, yang berarti setiap langkah dalam metode ini dilakukan satu

per satu dan tanpa henti
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Gambar 1. Waterfall

Tahapan Metode Waterfall:

1. Analisis Kebutuhan Sistem
Langkah ini adalah analisis mengenai kebutuhan sistem. Pengumpulan data pada
tahap ini dapat dilakukan melalui penelitian wawancara atau tinjauan pustaka.
Sebuah sistem analisis akan meneliti informasi secara mendalam agar terbentuk
sistem komputer yang mampu menjalankan pekerjaan yang diinginkan oleh
pengguna itu. Tahap ini akan menghasilkan informasi yang berkaitan dengan
preferensi pengguna dalam pengembangan sistem. Dokumen ini akan menjadi
panduan sistem analisis untuk menerjemahkan ke dalam bahasa pemrograman.

2. Desain
Tahapan perancangan bertujuan untuk mengubah spesifikasi kebutuhan sistem
menjadi rancangan perangkat lunak yang dapat dianalisis sebelum proses
pengkodean dimulai. Fokus utama dalam tahap ini mencakup struktur data,
arsitektur sistem, desain antarmuka pengguna, serta detail prosedur yang
diperlukan. Hasil dari proses ini berupa dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak, yang kemudian menjadi acuan bagi programmer dalam mengembangkan
sistem.

3. Penulisan Program (Coding)
Pengkodean merupakan tahap di mana rancangan sistem diterjemahkan ke dalam
bahasa pemrograman yang dapat dimengerti oleh komputer. proses ini dilakukan
oleh seorang programmer yang bertugas mengimplementasikan kebutuhan
pengguna ke dalam bentuk instruksi digital yang dapat dijalankan oleh sistem.
tahapan ini menjadi langkah nyata dalam membangun sebuah sistem informasi.
Pada tahap ini, peran komputer dimaksimalkan sebagai alat bantu utama dalam
menyusun logika dan alur kerja sistem. setelah seluruh proses pengkodean
diselesaikan, sistem yang telah dibuat akan menjalani proses pengujian. tujuan dari
pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menemukan kesalahan atau
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kekurangan pada sistem, sehingga dapat dilakukan perbaikan sebelum digunakan
secara penuh.

4. Pengujian Program
Tahap ini merupakan bagian akhir dalam proses pengembangan sistem. Setelah
seluruh rangkaian mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, hingga pengkodean
selesai dilakukan, sistem yang telah dibangun siap untuk digunakan oleh pengguna
sesuai dengan fungsinya.

5. Pemeliharaan
Perangkat lunak yang telah diberikan kepada pengguna pasti akan mengalami
modifikasi. Perubahan itu bisa terjadi akibat kesalahan karena perangkat lunak
perlu beradaptasi dengan lingkungan baru (peripheral atau sistem operasi yang
berbeda) atau karena pengguna memerlukan peningkatan fungsi.

II1. RESULTS

3.1. Desain Sistem

Tahap desain sistem merupakan langkah penting yang berfungsi untuk memberikan
gambaran yang jelas kepada pengguna mengenai rancangan sistem yang akan dibangun.
Pada tahap ini, kebutuhan pengguna diterjemahkan ke dalam bentuk rancangan yang lebih
terstruktur melalui penyusunan diagram konteks, data flow diagram (DFD) level 0, DFD
level 1, hingga rancangan tampilan halaman input maupun output yang nantinya akan
digunakan.

1. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan sebuah representasi visual yang digunakan untuk

menggambarkan hubungan antara suatu sistem dengan entitas-entitas eksternal

yang berinteraksi dengannya. Pada penelitian ini, diagram konteks yang disusun

berfungsi untuk menjelaskan alur hubungan data pada sistem informasi sekolah MTS

Nurul Huda, sehingga terlihat dengan jelas bagaimana sistem menerima masukan

serta menghasilkan keluaran yang dibutuhkan.

— =] E

Gambear 2. Diagram Konteks

Data flow diagram merupakan sebuah diagram yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data dari suatu proses atau sistem. Diagram ini digunakan
dalam sistem informasi sekolah MTS Nurul Huda:
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Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0

DFD Level 1 merupakan pengembangan dari Data Flow Diagram (DFD) Level 0, di
mana setiap alur proses yang sebelumnya digambarkan secara umum dijabarkan
lebih rinci. Pada level ini, proses utama diuraikan menjadi beberapa sub-proses yang
lebih kecil agar aliran data dalam sistem dapat terlihat dengan jelas. Dengan
demikian, DFD Level 1 mampu memberikan gambaran yang lebih detail mengenai
bagaimana data diproses dan mengalir di dalam sistem. Adapun rancangan DFD
Level 1 yang digunakan pada sistem informasi sekolah MTS Nurul Huda adalah
sebagai berikut:

Cata mnner impanda® bamer——
Iformasi banna - - IrfonTmsi lanner

- thl_banner

arn data anne

informasi banne
Ceta > < mformasi benner

Gambar 4. DFD Level 1 Proses 6.0 (Kelola Data Banner)

Entity Relationship Diagram digunakan sebagai diagram yang biasa digunakan dalam
mendesain database yang menunjukkan hubungan antara entitas dan atribut-
atributnya. Gambaran Entity Relationship Diagram yang digunakan pada sistem
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informasi sekolah MTS Nurul Huda disajikan dalam gambar berikut:

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.2. Implementasi

Halaman ini merupakan tampilan awal dari sistem informasi penerimaan peserta
didik baru yang berfungsi sebagai pintu masuk pengguna ke dalam sistem. Pada tahap ini,
pengguna diminta untuk memasukkan alamat email serta kata sandi ke dalam kolom yang
tersedia. Jika data autentikasi yang dimasukkan sesuai, maka sistem akan secara otomatis
mengarahkan pengguna menuju halaman dashboard utama. Adapun tampilan halaman
login dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

Pada halaman ini admin dapat melihat semua informasi tentang sistem informasi
sekolah, meliputi jumlah siswa pengguna, jumlah blog, jumlah siswa jumlah agenda,
jumlah pengumuman dan log aktivitas admin. Berikut ini merupakan tampilan halaman
dashboard admin pada sistem ini:

Gambar 7. Tampilan Halaman Dashboard Admin
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Pada halaman ini, admin diberikan akses penuh untuk melihat seluruh informasi yang
berkaitan dengan profil sekolah, data penerimaan peserta didik baru (PPDB), serta data
sarana dan prasarana yang tercatat dalam sistem. Tidak hanya sebatas menampilkan
informasi, admin juga memiliki wewenang untuk melakukan pengelolaan data, seperti
menambahkan, mencari, memperbarui, maupun menghapus data sesuai kebutuhan.
Adapun rancangan tampilan halaman profil sekolah pada sistem ini ditunjukkan sebagai
berikut:

IR o
PROFIL SEKOLAH

B Omnbomrd
Edit Profil Sekeolah

+ UB&H DATA SEKDLAKH

8% Profi Sekolan
B Daftar Banner

Daftar Blog
NPSM 10816705

53 Daftar Agenda

Nama Sekolah MTSS NURUL HUDA

Akreditasi e

Alamat Sekolah Jalan Kanter Kecamatan Ne. 2

Desa/ Kolurahan TEKAD

Kecamatan) Kota (LN) KECAMATAN PULAU PANGGUNG
Kab.-Kota/ Negara (LN) TANGGAMUS

Talepon 081994219925

Gambar 8. Tampilan Halaman Profil Sekolah

Pada halaman ini semua pengguna dapat melihat informasi mengenai daftar menu
yang ada, slider, berita terkini, sarana dan prasarana dan footer. Bentuk tampilan halaman
home pada sistem ini adalah sebagai berikut:

Wome  pifiisekolah = PPDB  Pengumuman  Agenda  Bog Ao~

SABTU, 15 JUNI 2024 - HALO, SELAMAT SIANG PENGUNJUNG

Gambar 9. Tampilan Halaman Horme

3.3. Analisa Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian dilakukan untuk mengevaluasi tingkat penerimaan (user
acceptance) terhadap Sistem Informasi Berbasis Web pada MTs Nurul Huda Pugung,
Tanggamus. Evaluasi difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu tampilan antarmuka (user
interface), kemudahan penggunaan (usability), dan efektivitas sistem (effectiveness).
Pengujian dilakukan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert kepada 31 responden,
terdiri atas 8 guru dan 23 siswa kelas VIII dan IX, setelah seluruh responden menggunakan
sistem melalui perangkat komputer maupun smartphone. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana sistem mampu memenuhi kebutuhan pengguna sebagai media
penyampaian informasi sekolah dan sarana promosi digital.

Hasil pengujian pada aspek tampilan antarmuka menunjukkan bahwa sistem
memperoleh tingkat kepuasan sebesar 90,6% (kategori sangat baik). Sebagian besar
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responden menyatakan bahwa kombinasi warna, tata letak menu, ikon navigasi, serta
penyajian informasi mudah dipahami dan memberikan pengalaman penggunaan yang
nyaman pada berbagai ukuran layar. Implementasi desain responsive web memungkinkan
tampilan menyesuaikan secara otomatis pada perangkat desktop maupun mobile sehingga
meningkatkan aksesibilitas sistem. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas antarmuka
merupakan faktor penting yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi berbasis web. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
desain antarmuka yang sederhana dan konsisten mampu meningkatkan kepuasan
pengguna serta mempercepat proses pencarian informasi [1], [2].

Pada aspek kemudahan penggunaan (usability), sistem memperoleh nilai rata-rata
92,4%, yang menunjukkan bahwa mayoritas guru maupun siswa dapat mengoperasikan
seluruh fitur tanpa mengalami kesulitan berarti. Menu utama seperti profil sekolah, berita,
pengumuman, galeri, dan informasi penerimaan peserta didik baru dapat diakses secara
intuitif tanpa memerlukan pelatihan khusus. Hal ini menunjukkan bahwa rancangan
navigasi yang sederhana berhasil mengurangi kompleksitas penggunaan sistem. Selain itu,
guru sebagai administrator juga dapat memperbarui informasi melalui panel administrasi
dengan proses yang relatif cepat. Hasil tersebut mendukung konsep Technology
Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh langsung terhadap penerimaan teknologi oleh pengguna [3], [4].

Evaluasi terhadap efektivitas sistem menghasilkan tingkat kepuasan sebesar 91,8%.
Sebelum implementasi sistem, penyampaian informasi sekolah masih mengandalkan
brosur, papan pengumuman, dan komunikasi langsung sehingga jangkauan informasi
terbatas. Setelah sistem diterapkan, informasi mengenai kegiatan sekolah, pengumuman
akademik, dan profil sekolah dapat dipublikasikan secara daring dan diakses kapan saja
melalui perangkat bergerak. Guru menyatakan bahwa proses penyebaran informasi
menjadi lebih cepat dan efisien, sedangkan siswa merasa lebih mudah memperoleh
informasi tanpa harus datang ke sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi
layanan informasi mampu meningkatkan efektivitas komunikasi antara sekolah dengan
seluruh pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa website sekolah mampu meningkatkan kualitas
pelayanan informasi dan memperkuat citra institusi pendidikan melalui akses informasi
yang lebih luas [5], [6].

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kepuasan
pengguna mencapai 91,6%, yang mengindikasikan bahwa Sistem Informasi Berbasis Web
pada MTs Nurul Huda memiliki tingkat penerimaan pengguna yang sangat tinggi.
Tingginya tingkat kepuasan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi desain antarmuka yang
menarik, navigasi yang sederhana, waktu akses yang relatif cepat, serta kompatibilitas
sistem pada berbagai perangkat. Selain berfungsi sebagai media informasi, sistem juga
memberikan manfaat sebagai media promosi sekolah sehingga mampu memperluas
jangkauan penyebaran informasi kepada masyarakat. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa implementasi sistem informasi berbasis web
memberikan dampak positif terhadap efisiensi administrasi, transparansi informasi, dan
peningkatan kualitas layanan pendidikan [7], [8].

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Berbasis Web yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna dari aspek
usability, user interface, dan effectiveness. Tingginya tingkat kepuasan guru maupun siswa
menunjukkan bahwa sistem layak diterapkan sebagai media utama penyampaian
informasi di MTs Nurul Huda. Selain meningkatkan efisiensi komunikasi internal, sistem
juga mendukung transformasi digital sekolah melalui penyediaan layanan informasi yang
lebih cepat, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat. Dengan demikian, implementasi
sistem ini berpotensi menjadi model pengembangan website sekolah bagi madrasah
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maupun sekolah swasta lainnya yang masih menggunakan metode penyampaian
informasi secara konvensional.
Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem
Guru  Siswa

Aspek Pengujian (n=8) (n=23) Rata-rata Kategori
Tampilan (User Interface) 91,3% 90,4 % 90,6% Sangat Baik
Kemudahan Penggunaan (Usability) 93,1% 92,2% 92,4% Sangat Baik
Efektivitas Sistem 92,5% 91,5% 91,8% Sangat Baik
Rata-rata Keseluruhan 92,3% 91,4% 91,6% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel Hasil Pengujian Sistem, evaluasi dilakukan terhadap 31 responden
yang terdiri atas 8 guru dan 23 siswa kelas VIII dan IX. Pengujian difokuskan pada tiga
indikator utama, yaitu tampilan antarmuka (user interface), kemudahan penggunaan
(usability), dan efektivitas sistem (effectiveness). Seluruh indikator memperoleh nilai rata-
rata di atas 90%, yang menunjukkan bahwa Sistem Informasi Berbasis Web MTs Nurul
Huda diterima dengan sangat baik oleh pengguna. Pada aspek tampilan antarmuka (User
Interface), guru memberikan nilai rata-rata 91,3%, sedangkan siswa memberikan nilai
90,4%, sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 90,6% dengan kategori Sangat
Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa desain antarmuka sistem dinilai menarik, tata letak
menu mudah dipahami, serta navigasi yang tersedia mampu membantu pengguna
menemukan informasi dengan cepat. Selain itu, implementasi desain responsive web
memungkinkan tampilan sistem menyesuaikan secara otomatis pada perangkat komputer
maupun smartphone, sehingga memberikan pengalaman penggunaan yang konsisten bagi
seluruh pengguna. Pada aspek kemudahan penggunaan (Usability), sistem memperoleh
nilai tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Guru memberikan penilaian sebesar 93,1%,
sedangkan siswa memberikan nilai 92,2%, dengan rata-rata keseluruhan mencapai 92,4%
atau termasuk kategori Sangat Baik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengguna dapat
mengoperasikan sistem tanpa memerlukan pelatihan khusus. Menu yang sederhana,
navigasi yang intuitif, serta struktur informasi yang terorganisasi memudahkan guru
dalam mengelola konten website dan memudahkan siswa dalam mengakses informasi
akademik maupun informasi sekolah.

Sementara itu, pada aspek efektivitas sistem, guru memberikan penilaian sebesar
92,5%, sedangkan siswa sebesar 91,5%, sehingga menghasilkan rata-rata 91,8% dengan
kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi dibandingkan metode konvensional yang sebelumnya
menggunakan brosur dan pengumuman secara langsung. Informasi sekolah dapat
dipublikasikan secara lebih cepat, diperbarui secara real-time, serta diakses kapan saja
melalui jaringan internet, sehingga meningkatkan efisiensi komunikasi antara sekolah,
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Jika ditinjau berdasarkan kelompok responden,
guru memberikan rata-rata penilaian sebesar 92,3%, sedangkan siswa memberikan rata-
rata 91,4%. Perbedaan nilai tersebut relatif kecil, yang menunjukkan bahwa sistem dapat
diterima secara merata oleh kedua kelompok pengguna. Guru menilai sistem sangat
membantu dalam proses pengelolaan informasi dan administrasi sekolah, sedangkan siswa
merasakan kemudahan dalam memperoleh informasi akademik, pengumuman, kegiatan
sekolah, dan informasi lainnya melalui perangkat yang mereka miliki.

Secara keseluruhan, sistem memperoleh nilai rata-rata 91,6% dengan kategori Sangat
Baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Sistem Informasi Berbasis Web pada MTs
Nurul Huda telah memenuhi aspek usability, user interface, dan effectiveness sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Tingginya tingkat kepuasan pengguna menunjukkan bahwa sistem
layak diimplementasikan sebagai media utama penyebaran informasi dan promosi
sekolah. Selain meningkatkan kualitas layanan informasi, sistem juga mendukung
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transformasi digital sekolah melalui penyediaan layanan yang lebih cepat, akurat, efisien,
dan mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan.

IV.  CONCLUSION

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi
Berbasis Web pada MTs Nurul Huda Pugung, Tanggamus, sebagai solusi digital untuk
meningkatkan kualitas penyampaian informasi dan media promosi sekolah. Sistem
dikembangkan dengan pendekatan responsive web sehingga dapat diakses secara optimal
melalui komputer maupun perangkat bergerak. Fitur-fitur utama yang diimplementasikan
meliputi profil sekolah, berita, pengumuman, galeri, informasi penerimaan peserta didik
baru, serta panel administrasi untuk pengelolaan konten secara mandiri. Implementasi
sistem ini mampu mengatasi keterbatasan metode penyampaian informasi konvensional
yang sebelumnya masih bergantung pada media cetak dan komunikasi langsung. Hasil
evaluasi terhadap 31 responden, yang terdiri atas 8 guru dan 23 siswa kelas VIII dan IX,
menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat penerimaan pengguna yang sangat baik.
Aspek tampilan antarmuka memperoleh nilai 90,6%, kemudahan penggunaan mencapai
92,4%, dan efektivitas sistem memperoleh 91,8%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar
91,6% pada kategori Sangat Baik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa sistem mampu
menyediakan antarmuka yang mudah dipahami, navigasi yang intuitif, serta
meningkatkan efisiensi penyampaian informasi kepada guru, siswa, orang tua, dan
masyarakat. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi
sekolah yang terintegrasi dan disesuaikan dengan kebutuhan operasional madrasah swasta
di wilayah pedesaan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus
pada website sebagai media publikasi informasi, penelitian ini menghadirkan platform
yang mengintegrasikan fungsi promosi sekolah, penyampaian informasi akademik, serta
pengelolaan konten secara mandiri oleh administrator dalam satu sistem berbasis web
responsif. Model ini berpotensi menjadi alternatif implementasi transformasi digital bagi
sekolah dengan sumber daya teknologi yang terbatas. Meskipun demikian, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan karena pengujian dilakukan pada satu institusi dengan
jumlah responden yang relatif terbatas serta berfokus pada aspek kegunaan sistem. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah
sebagai objek penelitian, menerapkan metode evaluasi yang lebih komprehensif seperti
System  Usability Scale (SUS) atau Technology Acceptance Model (TAM), serta
mengintegrasikan fitur layanan akademik yang lebih luas, seperti e-learning, presensi
daring, notifikasi otomatis, dan dashboard analitik, sehingga sistem dapat memberikan
kontribusi yang lebih signifikan terhadap transformasi digital pendidikan secara
berkelanjutan.
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